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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari redesign interior Hotel Bumi Bandhawa Bandung dengan 

menggunakan pendekatan adaptive reuse adalah untuk merevitalisasi bangunan 

hotel lama sehingga dapat berfungsi kembali secara optimal sesuai dengan 

kebutuhan pengguna masa kini tanpa kehilangan karakter asli bangunan, yang telah 

menjadi ciri khas Hotel Bumi Bandhawa. Untuk menerapkan pendekatan ini, 

elemen arsitektur yang ada dan tetap memiliki nilai visual dan historis 

dipertahankan, kemudian dikombinasikan dengan fitur dan fasilitas baru yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pariwisata dan kehidupan modern yang berkembang. 

Konsep resort relaksasi dipilih sebagai solusi desain karena Hotel Bumi 

Bandhawa terletak di area Dago Atas Bandung, yang memiliki potensi alam seperti 

udara yang sejuk, suasana hutan pinus, dan lingkungan yang tenang jauh dari 

kepadatan pusat kota. Potensi ini dimanfaatkan untuk memberikan pengalaman 

menginap yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat singgah tetapi juga sebagai 

ruang untuk beristirahat, menenangkan diri, dan melakukan aktivitas relaksasi. 

Oleh karena itu, desain ini mencakup fasilitas seperti ruang spa, yoga, meditasi, 

lounge, dan area relaksasi yang dirancang untuk mendukung kenyamanan fisik dan 

mental pengguna. 

Gaya Art Deco digunakan sebagai pendekatan visual interior selama 

perancangan desain untuk memperkuat identitas sebuah bangunan dengan karakter 

arsitektur lama. Melalui penggunaan bentuk yang ramping, pola geometris yang 

sederhana, garis melengkung, dan komposisi simetris yang lebih lembut, gaya ini 

diterapkan pada konsep resort santai daripada dengan cara yang mewah dan 

berlebihan. Nuansa alami kemudian dipadukan dengan fitur Art Deco untuk 

menjaga suasana tetap nyaman dan tenang. 

Penggunaan warna dan material dalam desain ini juga disesuaikan dengan 

lingkungan alam sekitar hotel. Untuk menciptakan suasana yang hangat dan santai, 

digunakan material seperti motif kayu, rotan, kain bertekstur, kaca patri, dan 

finishing dengan nuansa alami. 
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Pada perancangan ini diharapkan akan memberikan Hotel Bumi Bandhawa 

identitas baru sebagai hotel resort rekreasi yang dapat memenuhi kebutuhan tamu 

modern sekaligus mempertahankan karakter bangunan kolonial. Diharapkan desain 

ini dapat menjadi contoh bagaimana adaptive reuse dapat diterapkan pada struktur 

hotel kolonial agar tidak hanya dapat diselamatkan tetapi juga terus eksis, 

berkembang, dan memiliki nilai fungsional yang berkelanjutan di masa depan. 

B. Saran 

1. Untuk Hotel Resort Bumi Bandhawa diharapkan hasil perancangan ini 

dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan interior hotel dengan 

tetap mempertahankan karakter bangunan lama sebagai identitas utama 

hotel. Selain itu, pengelola hotel diharapkan dapat terus menjaga kualitas 

fasilitas, suasana relaksasi, serta hubungan visual dengan lingkungan alam 

sekitar agar konsep resort relaksasi dapat dirasakan secara maksimal oleh 

pengunjung. 

2. Untuk mahasiswa Desain Interior diharapkan perancangan ini dapat 

menjadi referensi dalam memahami penerapan pendekatan adaptive reuse 

pada bangunan lama, khususnya dalam mengolah bangunan eksisting 

menjadi ruang yang lebih fungsional tanpa menghilangkan nilai arsitektur 

aslinya. Mahasiswa juga diharapkan lebih berani mengeksplorasi potensi 

lokal dan lingkungan sekitar sebagai inspirasi konsep perancangan. 

3. Untuk penulis perancangan ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan 

pembelajaran bagi penulis dalam memahami proses perancangan interior 

secara lebih mendalam, mulai dari analisis, pengembangan konsep, 

hingga penyelesaian desain. Penulis juga menyadari bahwa perancangan 

ini masih memiliki kekurangan sehingga diperlukan pengembangan lebih 

lanjut di masa mendatang. 

4. Untuk perancangan selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan 

aspek fungsional, estetika, dan kenyamanan pengguna secara seimbang 

sehingga tercipta ruang yang mampu menjawab kebutuhan aktivitas 

secara optimal.  
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